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Abstrak

Financial anxiety menjadi salah satu permasalahan yang semakin banyak dialami oleh Generasi Z seiring meningkatnya
tekanan ekonomi, perubahan pola konsumsi, pengaruh lingkungan sosial, serta perkembangan teknologi keuangan digital yang
sangat pesat. Kondisi ini dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan kualitas pengambilan keputusan keuangan
individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh impulse buying, peer influence, dan financial technology
terhadap financial anxiety pada Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 mahasiswa Generasi Z di Kabupaten Brebes yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares (PLS) berbantuan
aplikasi SmartPLS 4. Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa impulse buying memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap financial anxiety. Sebaliknya, peer influence dan financial technology terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial anxiety. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan sosial dari lingkungan pertemanan serta kemudahan
akses layanan keuangan digital lebih dominan dalam meningkatkan kecemasan finansial dibandingkan perilaku pembelian
impulsif. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan financial anxiety pada
tingkat moderat. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi dan manajemen keuangan, pengendalian pengaruh
sosial, serta pemanfaatan teknologi keuangan secara lebih bijaksana guna mengurangi tingkat financial anxiety pada Generasi
Z dan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Impulse Buying, Peer Influence, Financial Technology, Financial Anxiety, Generasi Z

1. Latar Belakang

Lanskap ekonomi global sekarang sedang mengalami transformasi digital besar besaran, dengan Generasi Z
sebagai kelompok paling adaptif pada perubahan teknologi. Di Indonesia, Generasi Z mendominasi struktur
demografis dengan persentase 27,94% dari total populasi (BPS Indonesia, 2025). Namun, kemudahan akses digital
ini tidak selalu berbanding lurus dengan stabilitas keuangan. Data terbaru menunjukkan bahwa meskipun inklusi
keuangan meningkat, indeks kesehatan keuangan penduduk berada di bawah tekanan akibat perubahan pola
konsumsi yang menjadi lebih instan dan tidak terencana (OJK, 2024).

Tekanan keuangan di era modern telah memicu fenomena psikologis yang dikenal sebagai financial anxiety atau
kecemasan keuangan. Kondisi ini ditandai dengan perasaan tidak aman, ketakutan terhadap masa depan ekonomi,
dan stres akibat pengelolaan keuangan yang buruk. Survei yang dilakukan oleh (Deloitte, 2025) menunjukkan
bahwa sekitar 48% generasi Z merasa sangat cemas tentang biaya hidup jangka panjang dan biaya hidup sehari-
hari. Kecemasan ini bukan hanya masalah ekonomi, tetapi telah menjadi masalah kesehatan mental serius di
kalangan dewasa muda (Pagiling et al., 2025).

Fenomena financial anxiety di Indonesia terdapat dalam berbagai laporan media dan institusi pemerintah.
Berdasarkan pemberitaan Liputan6, (2025) yang berjudul “81% Orang Indonesia Alami Kecemasan Finansial”,
mayoritas masyarakat Indonesia dilaporkan mengalami kekhawatiran terkait kondisi keuangan mereka.
Kecemasan tersebut dipicu oleh meningkatnya biaya hidup, ketidakstabilan pendapatan, serta tekanan kebutuhan
ekonomi sehari-hari. Data ini menunjukkan bahwa kecemasan finansial bukan lagi isu individual, melainkan telah
menjadi fenomena sosial yang luas dan berdampak pada kesejahteraan psikologis masyarakat. Selain itu, dimensi
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yang lebih serius dari kecemasan finansial juga terlihat pada kasus pinjaman online. Dalam rilis resmi Kemenkes,
(2026) berjudul “Waspadai Dampak Pinjaman Online terhadap Kesehatan Otak”, disebutkan bahwa tekanan
akibat utang dan praktik penagihan agresif dapat memicu stres kronis, gangguan kecemasan, hingga berdampak
pada fungsi kognitif dan kesehatan mental individu. Kondisi ini memperlihatkan bahwa masalah finansial tidak
hanya memberikan dampak pada aspek ekonomi, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan mental dan neurologis
seseorang.

Dampak dari financial anxiety yang tidak ditangani dapat sangat luas, mulai dari penurunan produktivitas kerja
hingga masalah kesehatan fisik. Secara akademis, kecemasan ini dapat mengurangi fokus mahasiswa atau pekerja
muda dalam mencapai tujuan profesional mereka. Selain itu, financial anxiety yang berkepanjangan dapat memicu
keputusan finansial yang buruk, seperti terjebak dalam skema investasi penipuan atau pinjaman online ilegal
sebagai upaya instan untuk menutupi kekurangan finansial (Putri et al., 2025).

Sebagian besar penelitian tentang financial anxiety dilakukan pada populasi di negara-negara maju yang memiliki
jaring pengaman sosial yang sudah mapan. Masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi konteks masyarakat
Indonesia, khususnya Generasi Z yang menghadapi tantangan ekonomi unik seperti kenaikan harga properti yang
tidak sebanding dengan gaji awal. Hal ini menjadikan penelitian dalam konteks lokal sangat relevan dan mendesak
(Hongdiyanto, 2025).

Keunikan studi ini terletak pada pengujian integratif terhadap perilaku konsumsi emosional (impulse buying) dan
pengaruh sosial digital (peer influence) dengan penggunaan teknologi keuangan sebagai variabel utama yang
memicu financial anxiety di kalangan Generasi Z di Indonesia pasca transisi ekonomi 2024 hingga 2025. Berbeda
dengan studi sebelumnya yang umumnya memposisikan financial technology hanya sebagai alat transaksi (Novita
et al., 2023), studi ini memposisikan fintech sebagai “pemicu psikologis” yang memperkuat dampak negatif peer
influence terhadap financial anxiety. Selain itu, mengingat pola perilaku keuangan Generasi Z sangat dinamis dan
dipengaruhi oleh fitur-fitur fintech baru seperti batas kredit dinamis dan integrasi sosial-komersial yang belum
dieksplorasi secara empiris secara mendalam dalam literatur akuntansi perilaku di Indonesia.

Penelitian ini sangat mendesak sebagai langkah pencegahan untuk mengurangi krisis kesehatan mental di masa
depan yang disebabkan oleh masalah keuangan. Tanpa data empiris yang kuat tentang faktor-faktor yang memicu
financial anxiety, pemangku kepentingan seperti pemerintah dan lembaga pendidikan akan kesulitan merancang
program pendidikan keuangan yang terarah. Memahami pola perilaku Generasi Z merupakan kunci untuk
menciptakan masyarakat yang lebih tangguh secara finansial di tengah ketidakpastian ekonomi global (Wulandari
et al., 2023).

2. Kajian Teoritis
Teori Perilaku Konsumen (Consumer Behavior Teory)

Perilaku konsumen adalah studi tentang seseorang atau kelompok yang memutuskan untuk membeli,
memanfaatkan, atau menghentikan penggunaan barang, jasa, ide, atau pengalaman guna memenuhi keutuhan dan
keinginan mereka (Solomon, 2020). Dari perspektif akuntansi keuangan, perilaku ini mencerminkan cara sumber
daya ekonomi (kas) dialokasikan oleh individu. Perilaku konsumen tidak berakhir saat transaksi terjadi, tetapi
mencakup evaluasi pasca pembelian yang memengaruhi posisi keuangan jangka panjang individu (Schiffman &
Wisenblit, 2019).

Teori perilaku konsumen relevan dalam konteks keuangan karena keputusan keuangan individu pada dasarnya
merupakan bagian dari keputusan konsumsi. Salah satu teori besar yang mendukung hubungan antara variabel
dalam studi ini adalah Teori Stimulus—Organisme—Respons (S—O-R) yang diusulkan oleh (Mehrabian et al., 1947).
Dalam kerangka ini, kemudahan penggunaan financial technology dan tekanan sosial dari lingkungan berperan
sebagai stimulus. Kondisi psikologis individu, seperti emosi dan persepsi terhadap keuangan, berperan sebagai
organism, sedangkan impulse buying dan financial anxiety merupakan respon yang muncul. Dengan demikian,
teori perilaku konsumen memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menjelaskan bagaimana faktor psikologis,
sosial, dan teknologi memengaruhi kondisi keuangan dan kecemasan finansial individu.

Impulse Buying

Impulse buying merupakan tingkah laku pembelian yang muncul tiba-tiba serta tanpa persiapan, biasanya dipicu
oleh rangsangan situasional dan dorongan emosional (Wulandari et al., 2023). Impulse buying yang dilakukan
secara berulang dapat menimbulkan efek negatif terhdapa kondisi keuangan individu. Pengeluaran tidak terkontrol
menyebabkan ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, meningkatnya utang konsumtif, serta
menurunnya kesejahteraan finansial (Roni et al., 2025).

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9930
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

7601



Zahra Aulanisa?, Anisa Sains Kharisma?, Hilda Kumala Wulandari®, Roni*, Dumadi®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Peer Influence

Peer influence merujuk pada pengaruh yang berasal dari individu atau kelompok sebaya yang memengaruhi sikap,
persepsi, dan perilaku seseorang. Menurut Lissitsa & Kol, (2021), pengaruh teman sebaya menjadi faktor penting
dalam pembentukan perilaku konsumsi karena individu cenderung mencari penerimaan sosial dan validasi dari
kelompoknya. Menurut ChenNie, (2023), pengaruh dari teman sebaya dan lingkungan sosial dapat mendorong
individu, khususnya Generasi Z untuk mengambil keputusan keuangan yang kurang rasional, seperti pengeluaran
berlebihan atau penggunaan kredit, demi menjaga citra sosial dan penerimaan kelompok.

Financial Technology

Financial Technology (Fintech) yaitu inovasi layanan keuangan yang menggabungkan teknologi digital dan
keuangan dimana layanan ini menyediakan inovasi pada bisnis (Kharisma, 2021). Fintech mencakup berbagai
layanan seperti pembayaran digital, pembiayaan, investasi, dan pinjaman berbasis teknologi. Menurut Rosli et al.,
(2023), fintech berkembang sebagai respon atau kebutuhan masyarakat atas layanan keuangan yanng cepat,
fleksibel, dan mudah diakses, khususnya di kalangan anak muda, yang terbiasa dengan teknologi. Perkembangan
fintech juga mengubah pola perilaku keuangan individu dari sistem konvensional menuju sistem digital yang lebih
praktis dan instan (Kharisma & Putri, 2020).

Financial Anxiety

Financial anxiety adalah respons emosional negatif yang muncul akibat ketidakpastian dan tekanan finansial, yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan perilaku individu secara signifikan (Ahamed & Limbu, 2024).
Secara psikologis, financial anxiety dapat meningkatkan risiko gangguan mental seperti depresi, stres kronis, dan
gangguan kecemasan (Dragano et al., 2022). Selain itu, Lestari et al., (2025) menemukan financial anxiety
berdampak negatif terhadap pengambilan keputusan keuangan, menyebabkan individu menjadi terlalu berhati-hati
atau justru impulsif.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel impulse buying, peer influence, financial technology, dan financial
anxiety pada Generasi Z. Pendekatan kuantitatif dipilin karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif
melalui data numerik dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Populasi penelitian adalah mahasiswa
Generasi Z yang berdomisili di Kabupaten Brebes. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria responden merupakan mahasiswa aktif yang termasuk kategori Generasi Z dan memiliki
pengalaman menggunakan layanan financial technology. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 100
responden yang memenuhi syarat untuk dianalisis.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan platform Google Forms. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang telah
dikembangkan dari berbagai penelitian terdahulu dan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel yang diukur meliputi impulse buying, peer influence, financial
technology, dan financial anxiety.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi
model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Pengujian outer model mencakup
uji validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan inner model digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel
serta menguji hipotesis penelitian melalui prosedur bootstrapping sehingga diperoleh nilai koefisien jalur dan
tingkat signifikansi pengaruh antarvariabel secara statistik.

4. Hasil dan Diskusi
Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisi outer model bertujuan untuk menilai hubungan antar konsep dasar serta indikator yang dipakai untuk
mengukurnya. Outer model memastikan bahwa intrumen penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
memadai sebelum dilanjutkan ke tahap pengujian variabel.
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Gambar 1 Hasil PLS Algoritma
Sumber: SmartPLS 4, diolah tahun 2026

Uji Validitas
Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE)

Konstruk AVE | Keterangan
Impulse Buying 0,755 | Valid
Peer Influence 0,805 | Valid

Financial Technology | 0,572 | Valid

Financial Anxiety 0,562 | Valid
Sumber: Data diolah tahun 2026

Uji validitas dengan Convergent Validity terlihat nilai AVE seluruh konstruk > 0,5 maka konstruk dinyatakan
valid. Dengan demikian semua indikator mampu mengukur konstruk penelitian dengan tepat.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Composite Reliability

Konstruk Composite Reliability | Keterangan
Impulse Buying 0,961 Reliable
Peer Influence 0,971 Reliable
Financial Technology | 0,914 Reliable
Financial Anxiety 0,911 Reliable

Sumber: Data diolah tahun 2026
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Hasil analisis reliabilitas memperlihatkan seluruh konsep mempunyai composite reliability > 0,70 dengan
demikian, dapat disimpulkan seluruh konsep di studi ini mempunya reliabillitas memuaskan.

Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model yang dilakukan untuk menilai hubungan antar variabel laten serta memahami pengaruh langsung
antar konstruk dalam studi ini. Pengujian dilaksanakan dengan menggunakan metode bootstrapping agar bisa
diketahui tingkat signifikansi keterkaitan antar variabel dalam model penelitian.

Trreprisdoes Plesyirag

$ & 3 f ¢
£ B & & &

Gambar 2 Hasil PLS Bootstrapping
Sumber: SmartPLS 4, diolah tahun 2026

Tabel 3. Path Coefficient

Original Mean of | Standard T-
L . Keterangan

sample subsample deviation statistic
Impulse buying ->
Financial anxiety 0,033 0,037 0,123 0,270 Ditolak
Peer  influence  -> 455 0,557 0,082 6,819 o
Financial anxiety Diterima
Financial technology  -> | ¢ 54q 0,232 0,088 2,341 -
Financial anxiety Diterima

Sumber: Data diolah tahun 2026

Hasil pengujian menggunakan metode bootstrapping menunjukkan variabel peer influence dan financial
technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial anxiety sehingga hipotesis tersebut
diterima. Sedangkan, impulse buying tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap financial anxiety
sehingga hipotesis ini ditolak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Impulse Buying terhadap Financial Anxiety Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel impulse buying tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
anxiety pada Generasi Z. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku pembelian yang dilakukan secara spontan
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belum tentu menimbulkan kecemasan keuangan secara langsung. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur
sebesar 0,033 dengan nilai t-statistic 0,270, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara
impulse buying dan financial anxiety tidak dapat diterima.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa keputusan pembelian
tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan emosional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, budaya,
dan karakteristik pribadi individu. Pada Generasi Z, perilaku pembelian impulsif sering kali terjadi karena
kemudahan akses informasi, promosi digital, serta tren yang berkembang di media sosial. Namun, perilaku tersebut
tidak selalu menimbulkan kecemasan keuangan apabila individu masih memiliki kemampuan mengelola
pengeluaran, sumber pendapatan yang memadai, atau dukungan finansial dari keluarga. Dengan kata lain,
kecemasan finansial lebih dipengaruhi oleh kondisi keuangan yang dirasakan individu daripada frekuensi
pembelian impulsif itu sendiri.

Selain itu, karakteristik responden yang sebagian besar merupakan mahasiswa memungkinkan mereka masih
memiliki tingkat tanggung jawab finansial yang relatif terbatas dibandingkan individu yang telah bekerja dan
menanggung berbagai kebutuhan hidup secara mandiri. Kondisi tersebut dapat menyebabkan dampak negatif dari
pembelian impulsif belum dirasakan secara langsung sehingga tidak berkembang menjadi kecemasan keuangan
yang signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mali et al., (2026) yang menjelaskan bahwa perilaku belanja impulsif
pada Generasi Z tidak selalu meningkatkan financial anxiety karena adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti
literasi keuangan, kontrol diri, serta kemampuan perencanaan keuangan. Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda
dengan temuan Fahmy & Elsharkawy, (2026) yang menyatakan bahwa impulse buying dapat meningkatkan
tekanan dan kecemasan finansial akibat perilaku konsumtif yang berlebihan. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa hubungan antara impulse buying dan financial anxiety sangat bergantung pada
karakteristik responden, kondisi sosial ekonomi, serta kemampuan individu dalam mengelola keuangan
pribadinya. Dengan demikian, impulse buying bukan merupakan faktor utama yang memicu financial anxiety pada
Generasi Z dalam penelitian ini.

Pengaruh Peer Influence terhadap Financial Anxiety Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel peer influence terhadap financial anxiety menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat
pengaruh teman sebaya yang diterima Generasi Z, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan keuangan yang
mereka rasakan. Dalam perspektif teori perilaku konsumen, kelompok referensi memiliki peran penting dalam
membentuk sikap, preferensi, dan keputusan konsumsi individu. Generasi Z merupakan kelompok yang sangat
aktif berinteraksi melalui media sosial dan komunitas pertemanan, sehingga lebih rentan terhadap tekanan sosial
untuk mengikuti gaya hidup, tren, maupun pola konsumsi yang berkembang di lingkungannya. Ketika individu
merasa harus menyesuaikan diri dengan standar kelompok, mereka cenderung meningkatkan pengeluaran agar
tetap memperoleh pengakuan sosial. Kondisi tersebut dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara kemampuan
finansial dan kebutuhan konsumsi, yang pada akhirnya memicu financial anxiety. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian, tetapi turut membentuk
persepsi individu terhadap kondisi keuangannya. Semakin sering seseorang membandingkan kondisi ekonomi
pribadinya dengan teman sebaya, semakin besar kemungkinan muncul perasaan khawatir, tidak aman, dan takut
tertinggal secara sosial maupun finansial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fahmy & Elsharkawy, (2026) yang
menjelaskan bahwa tekanan sosial dan dorongan untuk mengikuti tren dapat meningkatkan kecemasan finansial
pada Generasi Z. Selain itu, Chairiyati et al., (2026) menemukan bahwa pengaruh sosial berhubungan positif
dengan perilaku konsumtif yang kemudian memperbesar tekanan keuangan. Oleh karena itu, lingkungan
pertemanan dapat menjadi faktor eksternal yang memperkuat munculnya financial anxiety pada Generasi Z.
Fenomena ini semakin terlihat ketika interaksi digital membuat proses perbandingan sosial berlangsung terus
menerus. Paparan unggahan mengenai gaya hidup, perjalanan, dan kepemilikan barang bermerek sering
menciptakan ekspektasi konsumsi yang sulit dipenuhi oleh sebagian mahasiswa.

Pengaruh Financial Technology terhadap Financial Anxiety Generasi Z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel financial technology terhadap financial anxiety menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi intensitas penggunaan teknologi keuangan, maka semakin tinggi pula tingkat financial anxiety yang dialami
Generasi Z. Dalam teori perilaku konsumen, kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan kenyamanan yang
ditawarkan teknologi menjadi faktor yang mampu memengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Kehadiran berbagai
layanan digital seperti dompet elektronik, paylater, mobile banking, dan aplikasi investasi memberikan kemudahan
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dalam melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Meskipun memberikan banyak manfaat, kemudahan
tersebut juga dapat mendorong individu untuk melakukan pengeluaran secara lebih sering tanpa perencanaan yang
matang. Generasi Z yang tumbuh dalam lingkungan digital cenderung menganggap transaksi elektronik sebagai
aktivitas yang praktis dan rutin, sehingga sering kali kurang menyadari jumlah pengeluaran yang telah dilakukan.
Kondisi ini dapat menimbulkan kekhawatiran ketika individu menyadari bahwa kondisi keuangannya tidak sesuai
dengan ekspektasi atau target yang telah ditetapkan. Selain itu, fitur notifikasi promosi, diskon, cashback, dan
kemudahan akses kredit digital dapat meningkatkan dorongan konsumsi yang akhirnya memperbesar tekanan
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung temuan Kurniasari et al., (2026)yang menjelaskan bahwa
perkembangan financial technology dan gaya hidup digital dapat meningkatkan perilaku konsumtif serta
memunculkan kecemasan terhadap kondisi keuangan pribadi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Gita et
al., (2026) yang menunjukkan bahwa teknologi digital dan paparan promosi melalui media sosial mampu
meningkatkan tekanan finansial. Dengan demikian, financial technology tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transaksi, tetapi juga menjadi faktor yang berpotensi meningkatkan financial anxiety apabila penggunaannya tidak
disertai pengelolaan keuangan yang baik dan kemampuan pengendalian diri yang memadai. Selain itu, akses
terhadap informasi keuangan secara real time dapat meningkatkan kesadaran sekaligus kekhawatiran mengenai
kondisi ekonomi pribadi. Ketika saldo menurun atau tagihan bertambah, tingkat kecemasan dapat meningkat lebih
cepat setiap saat.

Pengaruh Impulse Buying, Peer Influence, dan Financial Technology terhadap Financial Anxiety Generasi
z

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa variabel Impulse Buying, Peer Influence, dan Financial
Technology secara simultan berpengaruh terhadap Financial Anxiety pada Generasi Z sehingga hipotesis keempat
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan finansial pada Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor tertentu, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai aspek perilaku konsumsi, lingkungan sosial, dan
perkembangan teknologi keuangan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Peer Influence dan Financial
Technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Anxiety, sedangkan Impulse Buying
memiliki arah pengaruh positif namun tidak signifikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tekanan sosial
dan kemudahan akses layanan keuangan digital menjadi faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan
kecemasan finansial dibandingkan perilaku pembelian impulsif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menjelaskan bahwa perilaku konsumsi individu
dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, budaya, dan teknologi. Dalam konteks Generasi Z, perkembangan media
sosial, lingkungan pertemanan, serta kemudahan akses financial technology menjadi faktor yang mendorong
perubahan perilaku konsumsi. Generasi Z cenderung terpapar berbagai informasi mengenai gaya hidup, tren
konsumsi, dan pencapaian finansial orang lain yang dapat menimbulkan tekanan sosial. Tekanan tersebut
mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan kelompoknya, meskipun kondisi keuangan yang dimiliki
belum tentu memadai. Akibatnya, muncul kekhawatiran terhadap kemampuan memenuhi kebutuhan finansial
maupun mempertahankan standar hidup yang diharapkan.

Selain itu, perkembangan financial technology yang menawarkan kemudahan transaksi, pembayaran digital,
hingga layanan kredit instan turut meningkatkan risiko kecemasan finansial. Kemudahan tersebut sering kali
membuat individu kurang mempertimbangkan kemampuan keuangan jangka panjang sehingga meningkatkan
beban finansial di masa mendatang. Meskipun impulse buying tidak berpengaruh signifikan secara parsial,
keberadaannya tetap berkontribusi dalam model secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang
baik, kemampuan mengendalikan pengaruh sosial, serta penggunaan teknologi keuangan secara bijaksana menjadi
langkah penting untuk mengurangi tingkat financial anxiety pada Generasi Z.

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh impulse buying, peer influence, dan financial technology
terhadap financial anxiety pada Generasi Z, khususnya mahasiswa di Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan metode Partial Least Squares (PLS), diperoleh temuan bahwa variabel peer influence dan financial
technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial anxiety. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan pertemanan dan semakin tinggi intensitas penggunaan teknologi
keuangan, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan finansial yang dirasakan oleh Generasi Z. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tekanan sosial untuk mengikuti tren, menjaga citra diri, dan memenuhi ekspektasi
kelompok sebaya dapat mendorong individu melakukan pengeluaran yang berpotensi menimbulkan kekhawatiran
terhadap kondisi keuangan mereka. Di sisi lain, kemudahan akses layanan keuangan digital juga dapat
meningkatkan frekuensi transaksi dan konsumsi sehingga berkontribusi pada munculnya kecemasan finansial.
Sementara itu, variabel impulse buying tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap financial anxiety.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa perilaku pembelian impulsif yang dilakukan oleh Generasi Z belum tentu secara
langsung menyebabkan kecemasan finansial. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
kemampuan mengelola keuangan, tingkat literasi keuangan, pengendalian diri, maupun dukungan sosial yang
dimiliki individu. Dengan demikian, perilaku pembelian impulsif bukan merupakan faktor utama yang
menentukan tingkat financial anxiety pada responden dalam penelitian ini. Secara simultan, variabel impulse
buying, peer influence, dan financial technology terbukti berpengaruh terhadap financial anxiety, sehingga
hipotesis keempat diterima. Hasil penelitian ini memperkuat teori perilaku konsumen yang menjelaskan bahwa
keputusan dan perilaku keuangan individu dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, serta perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan, penguatan kemampuan pengendalian diri, serta
pemanfaatan teknologi keuangan secara bijaksana menjadi langkah penting untuk mengurangi risiko financial
anxiety pada Generasi Z. Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur
akuntansi keperilakuan dan menjadi dasar bagi penyusunan program edukasi keuangan yang lebih efektif bagi
generasi muda.
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